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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kegiatan usaha di Indonesia berkembang cukup pesat. Perkembangan
tersebut selain menghasilkan hal yang positif juga menghasilkan hal yang negatif. Di
samping banyak membuahkan hasil yang menguntungkan juga sering
mendatangkan kerugian. Secara garis besar, yang untung adalah kelompok usaha
besar, scdangka_n vang banyak dirugikan adalah kelompok usaha kecil.

Untuk terciptanya suatu mekanisme pengembangan dunia usaha dengan
pemerataan ckonomi dan kesempatan pada pelaku  ekonomi aktif golongan
menengah dan kecil, schingga yang kecil dapat berkembang menjadi besar dan yang
sudah besar tidak perlu mematikan usaha vang lebih kecil, pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk memecahkannya. Banyak di kalangan pengusaha
kecil dan menengah tersebut yang memerlukan dana yang cukup besar diben
kesempatan untuk mendapatkan modal usaha (pengembangan usaha) melalui
peminjaman kredit yang disediakan olch bank, sedangkan untuk usaha kecil dapat
melalui  Kredit Usaha Kecil (KUK), Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP),

Kredit Candak Kulak (KCK) dan lain sebagainya. Semua itu tentunya disertai
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persyaratan yang lazim berlaku di dunia perbankan, yang dalam hal ini pihak
perbankan harus mendapatkan untung.

Dalam kenyataan, masih banyak kalangan usaha kecil dan menengah vang
memerlukan tambahan dana sebagai modal usaha, tak mampu memenuhi
persyaratan  perbankan, schingga modal yang diperlukan tidak mungkin akan
diperolch dari bank. Padahal perusahaan-perusahaan semacam ini disamping
Jjumlahnya cukup banyak, juga banyak yang memiliki potensi serta masa depan yang
cerah asal saja mendapat dana yang cukup dan bimbingan manajemen yang baik.

Berangkat dari kenyataan ini, maka diupayakan agar dapat di;jptakan sistem
penyertaan modal yang mungkin dapat membantu meningkatkan kegiatan usaha
mereka tanpa harus menanggung beban vyang berat, namun juga membuka
kemungkinan yang menguntungkan bagi pemilik modal yang disertakan pada
perusahaan yang dibantunya itu. Atas dasar pemikiran ini, lahirlah konsep
penyertaan Modal Ventura. Yaitu suatu sistem penyertaan modal yang diatur
sedemikian rupa sehingga masing-masing pihak memiliki kewajiban, hak dan
tanggungjawab yang dapat menghindarkan terjadinya pencaplokan oleh yang
membantu terhadap yang dibantu.”

Modal Ventura adalah suatu bentuk pembiavaan oleh perusahaan Modal

Ventura kepada badan usaha (perusahaan) kecil yang berupa penyertaan modal

"KPHN Hoedhiono Kadarisman, Modal Ventura: Alternatif Pembiayaan
Usaha Masa Depan,, cet. 1 (Jakarta: PT [BEC, 1995), him. 4.

“Handowo Dipo (pengh.), Sukses AMemperoleh Dana Usaha, cet. 2
(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), him. 11.



untuk jangka waktu sementara. Balas jasa yang didapat oleh perusahaan modal
Ventura ini adalah bagi hasil, jika perusahaan vang dibiayai (Perusahaan Pasangan
Usaha/PPU) untung dan berbagi beban jika rugi.”

Sifat investasi Modal Ventura mengandung resiko lebih besar dibandingkan
kredit atau pinjaman biasa, karena penyertaan Modal Ventura pada usaha Kecil,
umumnya tanpa jaminan, tanpa bunga dan bersifat penyertaan modal sementara,
Oleh sebab itu perusahaan Modal Ventura akan mengawasi secara terus menerus
kegiatan usaha Perusahaan Pasangan Usaha. Bahkan dalam kondisi tertentu,
perusahaan Modal Ventura dapat ikut terlibat dalam mana_jemcg Perusahaan

Pasangan Usaha®

Seiring dengan misi yang diemban perusahaan modal ventura yaitu untuk
membantu para pengusaha kecil dan menengah dalam rangka memperkecil
kesenjangan antara pengusaha Kkecil dan menengah dengan pengusaha besar maka
upaya-upaya ini perlu ditingkatkan, karena Kesenjangan yang besar pada akhirmya
akan mempersulit kehidupan perekonomian nasional, dan mengingat sebagian besar
penduduk Indonesia adalah umat Islam, maka kesulitan perekonomian tadi pada
akhirnya adalah juga kesulitan umat Islam.

Dikaitkan dengan iklim usaha di Indonesia saat ini, di mana pengusaha besar
dan sukses sebagian besar berasal dari kalangan non muslim dan non pribumi.
Sedangkan pengusaha muslim mayoritas hanya menjalankan usaha dalam skala

kecil dan menengah. Olch karena itu Jika kemitraan modal ventura ini tidak

bid.. him. 10.



bertentangan dengan hukum Islam maka dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
solusi bagi pengusaha kecil dan menengah muslim yang bertekad mendapatkan
penyertaan modal dan bantuan bantuan teknis serta manejemen dalam kemitraan
yang dilakasanakan bersama ‘pemsahaan modal ventura, sehingga diharapkan
menjadi pengusaha yang handal, dan membuka lapangan kerja yang lebih banyak
lagi, khususnya bagi ummat Islam.

Dalam rangka keberhasilan pengembangan usaha yang profesional maka
disusun suatu strategi melalui beberapa kegiatan, antara lain: meningkatakan
orientasi can mental usaha kecil'menengah, meningkatkan kemampuan teknis

tenaga kerja pengelola usaha kecil/menengah dan pengembangan keterampilan

manajerial usaha kecil dan menengah.” Kesemuanya ini dapat diperoleh melalui

kemitraan sistern modal ventura.

Dihubungkan dengan ekonomi Islam, paling tidak ditemukan dua nilai dari
beberapa nilai instrumental sistem ckonomi Islam seperti yang discbutkan oleh
Ahmad M. Saefuddin®, yaitu: Pelarangan riba dan kerja sama ckonomi.

Kera sama merupakan karakter dalam masyarakat ekonomi yang islami
versus kompelisi yang bebas dari masyarakat kapitalis dan kediktatoran ekonomi

sosialisme. Nilai kerja sama dalam dalam Islam harus dapat dicerminkan dalam

Ybid.

JAbdul  Latief, “Upaya Pengembangan Kewirausahaan dalam Era
Globalisasi”, dalam Aswab Mahasin dkk. (Ed.), Ruh [slam dalam Budava Bangsa
Agama dan Problema Masa Kini, cet. 1, (Jakarta: Yavasan Festifal Istiglal, 1996),
him. 51.

“Ahmad M. Saefuddin, Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam, cet. 1, (Jakarta:
CV Samudra, 1984), him. 23-35.



semua tingkat kegiatan eckonomi, produksi dan distribusi barang maupun jasa. Ada
beberapa bentuk kerja sama vang dikenal dalam figh mu’amalat, dan dani beberapa
bentuk kemitraan tersebut terdapat dua bentuk kerja sama yang penerapannya mirip
dengan bentuk kemitraan modal ventura yaitu svirkah al-"inan dan mudarabah.

Svirkah al-'indn merupakan kemitraan modal dalam suatu perdagangan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dan keuntungan dibagi menurut
kesepakatan bersama. Sedangkan mudarabah adalah kemitraan antara pemilik
modal dengan pengelola modal dalam suatu proyek usaha dan keuntungan yang
didapat juga dibagi menurut kesepakatan bersama.”

Aqad syirkah al-'inan dan Mudarabah didukung oleh hukum. Hal ini
penting  karena  banyak orang yang bermodal tetapi tidak memiliki
keterampilan/kesempatan  untuk mengelolanya, sedangkan di lain pihak banyak
orang lain yang memiliki keahlian tetapi tidak mempunyai modal. Karena itu
syari’at membolehkan jenis mu’amalat ini, agar kedua belah pihak dapat mengambil
manfaatnya. Pemilik harta mendapatkan manfaat dari  keahlian pengelola,
sedangkan pengelola dapat memperoleh manfaat dari pemberian modal. Dengan
demikian terciptalah kerja sama antar modal dan  kerja  yang saling

3
menguntungkan.”

™ Alj al- Khafif, l{ukhtamr Ahkam al-A'amalit as-Svar ‘nvah,cet. 4,
(Kairo: Matba’ah as-Sunnah al- Mahmakiyyah, 1952). him. 236.

?As-Sayvid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4 (Beirut: Dir al-Fikr, 1983 M),
oI: 212.



Dalam kerja sama sistem syirkah al-'inan dan mudarabah dan sistem
modal vetura terdapat banyak persamaan pada karakteristik utamanya. Bahkan bisa
dikatakan, kemitraan usaha dengan sistem modal ventura merupakan penerapan dari
sistem mudarabah yang dipraktekkan oleh dunia bisnis modern. Namun vang
menjadi masalah adalah adanya kretiria tertentu dari sistem modal ventura yang
diterapkan, berbeda dengan konsep syirkah al-'inan dan mudarabah dalam figh
mu’amalat.

Bertolak dari permasalahan di atas, penyusun merasa tertarik untuk meneliti
dan membahas usaha modal ventura yang sedang berkembang di Indonesia dan
menjadi alternatif solusi bagi pengusaha kecil dan menengah untuk mendapatkan
modal jika dilinjau dalam perspektif hukuyn Islam.

Untuk mendapatkan data otentik tentang pelaksanaan sistem modal ventura
yang terjadi di Indonesia, maka penyusun memilih jenis penclitian lapangan yang
mengambil perusahaan modal ventura PT. Sarana Yogya Ventura Yogyakarta
sebagat obyek penelitian. Perusahaan ini adalah satu-satunya perusahaan di DIY
vang bergerak di bidang modal ventura dan dianggap cukup mewakili perusahaan

lain di Indonesia yang bergerak di bidang modal ventura.

B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah  yang telah dikemukakan,
penyusun akan mengemukakan persoalan-persoalan pokok yang akan menjadi
bahan bahasan schingga akan lebih memudahkan penyusunan. Adapun pokok

masalah tersebut adalah:



1. Bagaimana pencrapan kemitraan usaha antara perusahaan pasangan usaha
dengan pihak PT. Sarana Yogya Ventura pada dengan sistem modal ventura
di PT Sarana Yogya Ventura Yogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kemitraan usaha dengan modal
ventura di PT. Sarana Yogya Ventura Yogyakarta.
C. Tujuan dan Kegunaan
L. Tujuan Penelitian
a. Untuk memberi gambaran dan pengertian yang jelas bagaimana kemitraan
usaha sistem modal ventura di PT. Sarana Yogya Ventura Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tcrhaclaﬁ Kemitraan usaha
dengan modal ventura PT. Sarana Yogya Ventura Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan penelitian terhadap pengetahuan hukum Islam, terutama
mengenai masalah kemitraan usaha sistem modal ventura.
b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti yvang akan mengadakan penelitian

berikutnya dalam tinjauan yang lain.

D.Telaah Pustaka

Modal Ventura pada dasarnva bukanlah altcrnatif pembiayaan baru dalam
aktifitas bisnis. Antara tahun 1920-1930, keluarga-Keluarga Kaya di Amcrika Serikat
seperti Payson, Rochefeller dan Ford membentuk  pendanaan pribadi vang
digunakan untuk menolong individu-individu vang mencoba menjalankan investasi

potensial. Kegiatan semacam ini selanjutnya menjadi cikal bakal munculnva modal



ventura. Di Amerika, perkembangan modal ventura secara pesat dimulai tahun
1960-an, di Eropa sekitar tahun 1970-an dan di negara-negara Asia yang
ekonominya lebih maju seperti Jepang dan Korea, bisnis modal ventura mulai
dikembangkan secara aktif pada awal tahun 1980-an. Sedangkan di Indonesia
sendiri, bisnis ini telah berjalan sejak 1973 seiring dengan berdirinya PT Bahana

Pembinaan Usaha Indonesia.”

Kegiatan modal ventura, mekanisme kerja dan ketentuan-ketentuannya
secara sah baru ditetapkan oleh Menteri Keuangan RI sejak Desember 1988,
meskipun keberadaannya sudah dimulai sejak tahun 1973. Ketika itu kigintan usaha
atau perckonomian dalam masyarakat Indonesia ditandai oleh kecenderungan
adanya beberapa kelemahan sehingga, sulit untuk berkembang maju, kecuali

pengusaha yang memiliki modal besar saja.'”

Modal ventura dapat diartikan sebagai dana usaha dalam bentuk saham atau
pinjaman yang bisa dialihkan menjadi saham. Sumber dana tersebut adalah
perusahaan yang mengharapkan keuntungan dari investasinya tersebut. !

Dalam = Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 1251 (20 Desember 1988)

disebutkan batasan-batasan tentang modal ventura sebagai berikut:

Modal ventura merupakan pembiavaan dalam bentuk penyertaan modal dari
perusahaan modal ventura atau lembaga pembiayaan ke dalam suatu

Rudi M. Tambunan, “Mempersiapkan Pengembangan Bisnis Modal
Ventura”, Usahawan , No. 10 Th. ke-10 (Oktober 1991), him. 26, kolom III.

""Hoediono Kadarisman, Modal Ventura: Alternatif., him. 117,

"“"Handowo Dipo, Sukses Memperoleh., hlm. 10.



Perusahaan-perusahaan Pasangan Usaha. Pembiavaan ini bersifat
sementara dan tidak boleh melebihi jangka waktu 10 (sepuluh) tahun.'?

Praktek yang biasa dilakukan dan menjadi ciri khas dan perusahaan modal
ventura adalah akan selalu menghadapi resiko-resiko kerugian dan kegagalan karena
tidak adanya syarat agunan yang diserahkan oleh pengelola modal."”

Senada dengan pendapat di atas, Clinton R dalam bukunva “Ventura

Capital Today” yang dikutip oleh Robbia Pancarasa menyebutkan:

Modal Ventura adalah uang yang diinvestasikan ke dalam suatu perusahaan
atau perorangan yang berisiko tinggi bagi investor. Biasanya perusahaan
tersebut berada dalam kondisi tidak mendapatkan pembiavaan kredit dar
bank. Pemodal ventura biasanya mensyaratkan tingkat pengembalian
investasi setinggi mungkin vang biasanya hanya bisa dipenuhi oleh
perusahaan yang menjanjikan prospek cerah dan pertumbuhan vang cepat.
*Seringkali, pemodal ventura menyertakan paket bantuan menejemen untuk
memberikan nilai tambah terhadap investasinya.'”

Dana yang ditanamkan oleh perusahaan modal ventura bukan hanya bersifat
pasif, akan tetapi penyertaan modal ke dalam suatu usaha atau perusahaan oleh
perusahaan modal ventura juga disertai oleh keterlibatan, jika perlu dalam unsur-

unsur menejemen yang dapat menentukan keberhasilan usaha, seperti menejemen

financial, pemasaran dan pengawasar operasional.’”’

“ISK Menteri Keuangan RI No. 1251/KME/1988.

“"Robbia Pancarasa, “Tantangan Menuju Era Modal Ventura di Indonesia™,
Usahawan, No. 10. Th. ke-20 (Oktober 1991), him. 21, kolom [.

Nbid.

S bid.
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Penyertaan modal hanya bersifat sementara, namun berjangka waktu
panjang, biasanya antara 3 sampai 10 tahun. Diharapkan dalam kurun waktu
tersebut, perusahaan yang bersangkutan sudah dapat mencapai suatu tingkat
pertumbuhan yang diinginkan, kemudian perusahaan modal ventura dapat menarik
diri dengan menjual sahamnya (divestasi).*”

Keuntungan yang diperoleh oleh perusaaan modal ventura bukanlah bunga

atas modal yang ditanamkan, tetapi apresiasi nilai saham dividen.'”

Dalam figh Muamalat bentuk  kemitraan usaha biasa disebut dengan
syirkah. Ulama Figh membagi syirkah dalam dua bentuk: syr’ﬂ';?h al-amlak
(perserikatan dalam pemilikan) dan syirkah al-'Uqud (perserikatan berdasarkan
suatu aqad). Bentuk kemitraan yang mirip dengan modal ventura adalah svirkah al-
'inan dan syirkah al-mudarabah yang merupakan cabang dari syirkah al-'Ugiid.

Karaktenistik utama yang terdapat pada akad modal ventura juga merupakan
karakteristik yang ada dalam akad syirkah al-'inan dan mudarabah juga ditemukan
dalam kemitraan modal ventura antara lain kerja sama antara dua belah pihak yang
berstatus sebagai pemilik modal dan yang lainnya adalah sebagai pengelola modal

atau keduanya merupakan pemilik modal dengan tujuan untuk mendapatkan

“"Hafiz Arief, “Modal Ventura: Alternatif Pembiayaan Perusahaan™,
Usahawan, No. 9 Th. ke-23 (September 1994), him. 30, kolom II.

Dibid.
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keuntungan dan kerja sama tersebut berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak
yang diambil dari perputaran modal tersebut..

Nejatullah  Siddiqi mengemukakan bahwa metode-metode svirkah dan
mudarabah dapat digunakan untuk semua tipe bisnis. Modal dapat diinvestasikan
sama dalam perniagaan, industri dan bisnis pertanian dengan berdasarkan prinsip
muddrabah, dan setiap usaha dapat dijalankan dengan melalui kerja sama dalam
kemitraan usaha.'®.

Islam memberikan kebebasan untuk menyelenggarakan berbagai bentuk
akad yang menunjukkan identitas akad itu, dan Islam tidak mensyaratkan untuk
mengambil bentuk tertentu. Tetapi cara apa saja yang menunjukkan adanya ijab dan
qabul sudah dapat dianggap akad, dan akad tersebut tetap berpengaruh selama
disclenggarakan oleh mercka yang berhak dan memenuhi syarat untuk
melakasankannya. Hal ini mencakup perbuatan-perbuatan dan adat istiadat
manusia, baik yang telah berlaku dan memungkinkan adanya perbedaan yang
timbul karena perbedaan-perbedaan budaya dan cara bermu’amalat.’” Dari uraian

di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa akad dapat sah dengan cara apa saja.

1Bl gt . :
"Nejatullan Siddigi, Patnersiup and Profit Sharing in [slamic Law, alih

bahasa Fakhrivah Mumtihani, cet. 1. (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995).
him. 9.

""Ahmad Muhammad al-' Assal dan Fathi Ahmad Abdul Km:irn, An-Nizam

al-lqtisadi fi al-Islam Mabadi whu wahdafichu, alih bahasa Abu Ahmadi dan
Anshari Umar Sitanggal, (Surabaya: PT Bina Imu, 1980), hlm. 187-188.



baik berupa perkataan maupun perbuatan yang menunjukkan maksud akad tersebut.
Atas dasar ini, maka akad modal ventura dapat dikategorikan sebagai akad svirkah
al-'inan dan mudarabah.
Afzalur Rahman memberi definisi mudarabah  dalam bukunya “Doktrin
Ekonomi Islam * sebagai berikut :
Mudarabah  adalah  suatu kontrak kemitraan (partnership) yang
berlandaskan pada prinsip pembagian hasil dengan cara seorang
memberikan modalnya kepada yang lain untuk melakukan bisnis dan kedua
belah pihak membagi keuntungan berdasarkan isi perjanjian bersama

sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal. >
Dalam scjarah Islam, kerja sama antara pemilik modal dengan pihak

pengelola  yang bisa menjalankan usaha produktif sudah terjadi sejak dulu. Pada
zaman jahilivah, hal ini sudah menjadi' suatu tradisi di masyarakat arab. Nabi
Muhammad SAW sendiri sebelum menjadi rasul, telah melakukan kerja sama
dengan Siti Khadijah dalam bentuk mudarabah. Khadijah memberikan modal atau
barang dagangan kepada Muhammad, juga kenada orang lain dan Muhammad
menjalankan modal itu dengan cara berdagang Keuntungan yang diperoleh dari
usaha tersebut dibagi antara pelaksana usaha yang dalam hal ini Muhammad sendin
dan pemilik modal yaitu Siti Khadijah yang jumlahnya telah discpakati. Karena hal
itu  merupakan  kebiasaan  baik. maka  hukum [slam  menerima dan

- 2t
mengadopsinva.™"

“ Afzalur Rahman, Economic Doctrines of [stam, alih bahasa Suroyo dan
Nastangin, cet. 1, (Yogvakarta: PT Dana Bhakti Wakat, 1995), him. 384.

* As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, II: 213
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Kemitraan usaha dan pembagian hasil telah dipraktekan sclama masa
Rasulullah memimpin umat, dan para sahabat terlath dan mematuhinva dalam
menjalankan metode-metode ini. Rasulullah tidak melarang, sebaliknva beliau
menyatakan persetujuannya dengan metode-metode ini. Beliau sendiri menjalankan
beberapa dari metode tersebut, suatu fakta bahwa hal ini telah menjadi bukti yang

terpenting untuk meligitimasi metode-metode tersebut.™

Berdasarkan hal tersebut di atas, kaum muslimin sepakat bahwa mudarabah
adalah salah satu bentuk kerja sama dalam lapangan mu’amalat yang dibolchkan,
karena membawa kemaslahatan.™

Svirkah  al-"inan dan Mudarabah merupakan kerja sama yang menghindari
riba dalam memperoleh keuntungan. Imbalan bagi pemilik modal adalah persentase
yang ditentukan lebih dahulu dari seluruh keuntungan proyek yang bersangkutan,
sedangkan sisa dari jumlah tersebut adalah imbalan bagi pengelola modal.’”

Perbedaan pokok antara bagi hasil dengan bunga yang ditujukan kepada
pengelola modal adalah bahwa yang disecbut bunga merupakan beban vang telah

ditetapkan bagi pengelola yang bersangkutan, sedangkan bagi hasil merupakan

“NI Nejatullah Siddiqi.  Partnership and Profit Sharing in Islamic Law,
him. 3.

M Abd ar-Rahman al-Jazn, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-'4rba’ah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1983), III: 34.

“Nonzer Kahf, The Islamic Economy: Andlitical of the Functioning of the

Islamic  Economy System. alih bahasa Machnun Husein, cet. 1. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1993), him. 94.
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bagian ‘dari laba usaha tertentu yang bisa naik turun sejalan dengan naik turunnva
hasil kegiatan perusahaan yang bersangkutan.>

Sebagai mitra usaha dalam arti sebenarnva, pemilik mod.ﬁ mempunyai
kepentingan .langsung dan kepedulian yang jelas terhadap kegiatan perusahaan,
walaupun dia tidak terlibat secara langsung dalam pengelolaan. Dengan demikian
tujuan pemilik modal konsisten dengan tujuan pengelola.

Bisnis yang menggunakan sistem syirkah al-'inan dan  mudarabah
merupakan salah satu solusi islami terhadap dilema ckonomi mengenai bagaimana
pemilik modal dan pengelola dilibatkan secara bersama-sama bcrdasal;kan landasan-
landasan yang sama serta menjadi  solusi mengkoordinasikan kepentingan-

kepentingan kedua belah pihak.™

E. Kerangka Teoretik
Ada kebenaran mendasar tertentu yang tidak boleh dilupakan dalam
mendiskusikan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Hal ini akan sangat membantu dalam
membentuk kebijaksanaan dan petunjuk yang rasional untuk memcahkan berbagai
persoalan ckonomi yang kita hadapi sekarang;:
l. - Islam bersifat komprehensif dan memberikan prinsip-prinsip yang vital dan tepat
untuk mengatur segala aspek kehidupan manusia, spritual, moral, sosial, politik

dan ekonomi. Islam mengkajt aspek-aspek ekonomi sebagai aspek yang secara

“bid,
*bid., him. 96.



15

menyeluruh menyangkut persoalan manusia, karena persoalan ekonomi tidak

dapt disclesaikan secara tuntas dan memuaskan secara tersendiri

o

Islam dan ajarannya sclalu relevan sepanjang masa. Baik duluy, sekarang

maupun yang akan datang bagi seluruh bangsa, hitam ataupun putih, Islam tidak

terbatas pada zaman ataupun bangsa

3. Kesejahteraan bersifat universal dan menyangkut seluruh masvarakat, karena
seluruh harta dan kekayaan adalah milik Allah.?”

Salah satu bentuk dari kegiatan ekonomi Islam adalah Mudarabah yang
menerapkan kemitraan antara pemilik modal dengan pengelola dan s;bagaj bentuk
kerja sama yang melibatkan harta di satu pihak dan kerja syirkah al-inan di lain
pihak guna mendapatkan keuntungan.

Kemitraan usaha mudarabah dan syirkah al-'inan dalam figh Islam
diklasifikasikan ke dalam figh mu’amalat yang mengatur pergaulan hidup di mana
setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain. Bidang
mu’amalat merupakan bidang yang luas ruang lingkupnva, karena harus mengikuti
perkembangan dan  dinamika sosial. Dalil-dalil al-Qur’an dan al-Hadis tidak
mungkin menycbutkan secara terperinci seluruh aspek hukum mu’amalat vang telah
ada pada zaman nabi, dan yang akan ada dalam perkembangangan selanjutnva.

Oleh karena itu peranan ijtihad dalam mua malat amat besar.

D Afzalur Rahman, Economic Deoctrines of Islam, him. 8.
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Mengenai ijtthad dalam bidang mu’amalat it terdapat hadis vang dapat
dijadikan pedoman.

o S Loy 448 o5 4l o5l ol adly S 3 1 ol L 3

b e s G

Secara implisit hadis ini mengandung pengertian bahwa pada dasarnya segala

bentuk akad dan mu’amalat adalah mubah dan halal selama tidak ada larangan

dalam nas. Ada satu ungkapan ulama vang dapat dijadikan rujukan:

531 3ol Vs sdads 4S i
- ) -

Hal ini sesuai dengan kaidah Figh:

Menurut Ahmad Azhar Basyir, Figh mu’amalat mempunyai
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela. tanpa mengandung unsur

paksaan

“ At-Turmiz, A/~ Jami " as-Sahih. Kitab al-Libas 6. Bib Ma Ja'a fi Lubsi

al-Fira’i, Ed. Kamal Yusuf al-Hut, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988). IV: 192, Hadis No.
1726, HR Salaman.

*WWahbah az-Zuhaili, AL-Figh al-IslGmi wa Adillatiche, (Kairo: Dar al-Fikr.
1989), IV : 875.

“Mmam Jalal ad-Din * Abd ar-Rahmin bin Abi Bakr as-Suviiti, al-{s1buak
wa an-Nazair fi al-Furw', (Bewrut: Dar al-Fikr. t.t.). hlm. 63.
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2.Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat. Dengan demikian maka
segala hal yang dapat membawa madarat harus dihilangkan.

3.Mu’amalat harus dilaksanakan dengan memelihara nilaj keaduan,
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan,””
Qaidah lain yang biasa digunakan dalam pembahasan masalah mu’amalat

adalah:
VPR P i Bolall Ll s sl o Jall
o Njes}
Juhaya 8. Praja mengemukakan azas-azas vang harus ditaati dalam
mu’amalat yang menyangkut harta, terutama perikatan dan  jual beli. Azas-azas
tersebut adalah:
1) Azas Tabadulul Manafi' berarti bahwa segala bentuk kegiatan mu’amalat
harus memberikan keuntungan bersama bagi pihak-pihak vang terlibat.
2) Azas penerapan adalah penerapan prinsip keadilan dalam bidang mu’amalat
yang menghendaki agar harta tidak dikuasai olch segelintir orang,

3) Azas kerelaan/ suka sama suka.

" Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu ‘amalat (Yogyakarta: Fak.
Hukum UTI, 1988), him. 10.

Mmam Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyti, al-isvbah
wa an-Nazair fi al-Furi ' (Beirut: Dar al-Fikr. t.t. ). hlm. 63,



4) Azas a’damul garar berarti bahwa bahwa pada setiap bentuk mu amalat
tidak ada boleh ada unsur tipu daya.
5) Azas al-birr wa at-tagwa
6)Azas  Musyarakah  vakni kerja sama antar pthak vang saling
mengpnMngkan. a
Pembahasan mengenai usaha kerja sama dalam perdagangan, dalam figh

Islam  dimasukkan dalam Klasifikasi figh Mu'amalat yang membahas tentang
svirkah. Imam Hanbali mengklasifikasikah muddrabah sebagai salah satu bagian
dani syvirkah al-'Uqud, sedangkan Imam-imam lain memisahkan mucfarabah dalam
pembahasan vang terpisah dari syvirkah. Dalam mudarabah ada beberapa svarat
vang harus dipenuhi vaitu:

1) Modal dalam kemitraan itu harus berbentuk uang tunai.

2) Jumlah modal harus jelas agar bisa dipisahkan dari Keuntungan

3) Prosentast keuntungan yang akan dibagi antara pemilik modal dengan

pengelola harus jelas
4) Tidak ada campur tangan vane mutlak dari pihak pemuilik modal terhadap
usaha vang dijalankan pengelola, ™
Sedanghan svarat-syarat dari svirka al-"inan antara lain:

D) Kenutraan merupakan transakst vang bisa divwakilkan
o 'Juhln'a I_)rlj_L}"Ihr.fful Hukwm Islim, cet. 1, (Bandung: Yavasan Piara.
1993). him. 173-175.

“As-Savvid Sabiq, Figh as-Sunnah, him. 215,



2) Persentase pembagian  keuntungan unuk  masing-masing pihak vang
bermitra dijelaskan ketika berlangsung akad

3) Keuntungan diambilkan dari hasil laba kemitraan. bukan dari harta lain.””

Adapun rukun dari svirkah dan mudarabah adalah adanva yjab dan gabul

antara kedua belah pihak vang melakukan kemitraan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian lapangan (treld reseach)
2. Sifat Penclitian.

Penclitian ini bersifat preskriptif vaitu suatu penclitian vang ditujukan
untuk  mendapatkan  saran-saran mengenai apa  vang telah dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah tertentu.”’

3. Type Penclitian

Type penclitian vang akan digunakan adalah case sty vaitu suatu penelitian
vang bertujuan untuk menggambarkan secara lenghap mengenat praktek kemitraan
usaha modal ventura. Dari gambaran tersebut dapat dipaharui apa dan bagaimana
kemitraan usaha tersebut dipraktckhan kemudian diberikan pentlatan dan sudut

hukum Islam. ™’

" Al al-Khafif, A fukbeasar AhkGm., him. 236,

"'Soerjono Soekanto. Pengantar Penclitian Hukum, cet. 3 (Jakarta: Ul
Press, 1986). him. 10.
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kemitraan usaha tersebut dipraktekkan kemudian diberikan penilaian  dan sudut
hukum Islam.”’

4. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber Data

1) Literatur vang berhubungan dengan pembahasan modal ventura.

2) Dokumin perjanjian kemitraan usaha antara pihak PT. Sarana Yogya Ventura
dengan Perusahaan Pasangan Usaha sebagai mutra usaha PT. Sarana Yogya
Ventura.

3) Brosur vang dikeluarkan oleh PT. Sarana Yogya Ventura Yogyakarta dan PT.
Bahana Artha Ventura sebagai induk PT. Sarana Yogva Ventura.

4) Majalah-majalah dan tulisan vang berkaitan dengan modal ventura.

5) Karvawan PT. Sarana Yogya Ventura vang diserahi tugas oleh Dirut PT.
Sarana Yogyva Ventura untuk memberikan keterangan kepada penyusun
tentang data-data vang dibutuhkan dalam skripsi.

b. Metode M endapatkan Data

1) Data vang berupa dokumen perjanjian dan brosur. penvusun dapathan
langsung dengan meminta data tersebut kepada PT. Sarana Yogyva Ventura,
scdangkan untuk data tulisan lain dan literatur dan majalabh penyusun
dapatkan dari hasil pencarian majalah-majalah chonomu dan buku-buku

tentang modal ventura dari beberapa perpustakaan vang ada di Yogvakarta.

Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian: Suati pendekatan Prakis. cet.
§ (Jakarta: PT. Melton Putra, 1992), him. 113.



2) Data yang berupa lisan didapatkan dengan menggunakan metode purpossif
sampling,yaitu mewawancarai langsung dengan pihak PT. Sarana Yogya
Ventura tentang data-data yang dibutuhkan dalam rangka penyusunan skripsi.

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekatan normatif yaitu
pendekatan dengan cara meneliti norma yang berlaku, apakah masalah yang diteliti
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh hukum Islam, undang-undang
atau peraturan tertulis lainnya.
‘ 6. Analisis Data

Setelah data terkumpul penyusun berusaha menganalisis, sehinga diperolch
suatu kesimpulan akhir. Dalam analisig ini penyusun memakai metode kualitatif,
yaitu /nduksi, dipakai untuk menganalisis data-data khusus yang mempunyai unsur-

unsur kesamaan, schingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan skripsi ini dan supaya lebih terarah,
maka dijadikan beberapa bab.

Bab pertama;  Pendahuluan  skripsi yang berisikan: Latar Belakang
Masalah, Pokok Masalah yang menjadi alasan perlunya diadakan penelitian, Tujuan
dan Kegunaan penclitian yang dihasilkan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan yang digunakan dalam penclitian

skripsi ini.
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Bab ketiga, membahas tentang gambaran secara umum tentang modal
ventura vang menyangkut pengertian, tujuan, subvek dan obvek serta perusahaan
modal ventura di Indonesia.

Bab keempat, membahas tentang gambaran obyek dari penelitian berupa
gambaran tentang PT, Sarana Yogya Ventura dan aspek-aspek vang berhubungan
dengan kemitraan modal ventura scbagai bidang usahanya berupa: Proses perjanjian
kemitraan antara perusahaannya dengan perusahaan pasangan usaha, hak dan
kewajiban pihak yang bermitra, bentuk dan obvek kemitraan, pembagian
keuntungan, jangka waktu kcmjlraztﬁ dan keterlibatan pihak PT, Sarana Yogya
Ventura dalam kegiatan usaha kemitraan.

Bab kelima, merupakan analisis pembahasan tinjauan hukum islam terhadap
Kemitiaan usaha modal ventura vang meliputi beberapa aspek vaitu: Tinjauan
terhadap pelaksanaan  perjanjian, tinjauan tentang Keuntungan dan pembagian
keuntungan dan masa kontrak kemitraan.

Bab  keemam, merupakan penutup dan seluruh rulisan vang  berisi

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran.



BAB VI
PENUTUP

Dari uraian dan analisa tentang modal ventura dalam bab-bab sebelumnya
dapatlah diambil beberapa kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Modal Ventura merupakan pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal dari
perusahaan modal ventura atau lembaga pembiayaan kedalam suatu Perusahaan
Pasangan Usaha. Pembiayaan ini sifatnya sementara, dan tidak boleh melebihi
jangka waktu 10 tahun. Pihak perusahaan modal vetura dalam hal ini PT Sarana
Yogya Ventura Yogyakarta bermitra, dengan Perusahaan Pasangan Usaha (PPU)
dalam suatu kegiatan usaha yang diperkirakan mendatangkan keuntungan.
Keuntungan yang didapat dibagi dengan pola bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak dimana pembagiannya dalam bentuk persentase keuntungan
bersih vang didapat selama kemitraan berlangsung dikurangi biava segala macam
perbelanjaan usaha. Terdapat dua moglel jenis pembiayaan modal ventura. Pertama,
model later-stage financing yaitu penyertaan modal dan bantuan manajemen
kepada Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) yang scdang dalam menjalankan
usahanya (on going) namun memerlukan dana tambahan untuk kelangsungan
usahanya dan maksimalisasi keuntungan dalam perusahaan yang sedang dijalankan.
Kedua, model earlv-stage financing yaitu penyertaan modal penuh kepada inovator
dan atau wiraswastawan yang dimaksudkan untuk mewujudkan hasil-hasil

penemuan ilmiah yang bernilai bisnis secara masal. Pada modal pembiavaan ini
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seluruh  kebutuhan  pembiayaan  proyek bersumber dari penyertaan modal
perusahaan modal ventura dalam hal ini PT. Sarana Yogya Ventura Yogvakarta.
Kemitraan modal ventura tidak bertentangan dengan hukum Islam dan hukumnya
mubah. Dalam pelaksanaan kemitraan tersebut dapat digivaskan sebagai penerapan
dan syirkah al-'inan pada model later-stage financing dan penerapan kemitraan
mudarabah pada model earlv-stage financing. Karena seluruh unsur-unsur utama
vang menjadi karakterstik dan syarat-syarat dan rukun syirkah dan mudarabah
terdapat dalam dua model pembiavaan dalam kemitraan modal ventura vang
diterapkan oleh PT Sarana Yogva Ventura Yogvakarta.

Saran-saran

Diharapkan kepada PT Sarana Yogya Ventura untuk dapat mencari investasi vang
lebih banvak melalui investor agar modal yvang dimiliki lebih banvak schingga dapat
melakukan kemitraan dengan perusahaan-perusahaan kecil dan menengah dalam
kuantitas vang lIcbih banyvak dari vang ada saat ini. vang hanya berjumlah 12
perusahaan-perusahaan kecil dan menengah  yang dijadikan Perusahaan Pasangan
Usaha (PPU). Dengan banyaknya perusahaan-perusahaan kecil dan menengah vang
dijadikan mitra usaha akan dapat menverap lebih banyak tenaga kerja.
Perusahaan-perusahaan kecil dan mencngah yang memerlukan dana tetapi tidak bisa
mendapatkannya dari bank diharapkan agar tidak scgan-scgan untuk mengajukan
permohonan  mendapatkan  dana dengan jalan melakukan kemitraan bagt hasil
dengan sistem modal ventura bersama-sama dengan PT Sarana Yogva Ventura

Yogvakarta.
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Demikian hasil penyusunan skripsi ini khilap dan kesalahan merupakan suatu
predikat yang melekat pada manusia. Oleh karena itu kewajiban bagi sesama umat
untuk saling mengingatkan dalam kebenaran. Akhirnva hanya kepada Allahlah

penyusun memohon ampun dan pertolongan serta kemudahan dalam segala hal. Amin.

. |'_.
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